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INTISARI 

Transportasi adalah perpindahan orang atau barang dari suatu tempat ke 

tempat yang lain dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh 

orang atau mesin. Setiap tahun pertumbuhan kendaraan dapat meningkat 

dengan pesat. Oleh karena itu, perlu adanya keselamatan untuk kendaraan. 

Keselamatan kendaraan merupakan salah satu persyaratan pokok dalam bidang 

transportasi jalan. Dari faktor kondisi kendaraan sendiri merupakan hal yang 

harus diperhatikan oleh pemilik kendaraan. Pemilik harus memastikan bahwa 

kendaraan yang dikendarai harus layak dan berkeselamatan. Oleh karena itu, 

keselamatan dapat dicapai dengan memastikan standar minimum kualifikasi 

kendaraan dengan melakukan kegiatan pengujian. Analisis data adalah sebuah 

proses untuk mengelompokan, melihat keterkaitan, membuat perbandingan, 

persamaan dan perbedaan atas data yang telah siap untuk dipelajari, dan 

membuat model data dengan maksud untuk menemukan informasi yang 

bermanfaat sehingga dapat memberikan petunjuk untuk mengambil keputusan 

terhadap permasalahan dan/atau pertanyaan penelitian yang diangkat (data 

akademi garmen indonesia, 2022)Dari hasil wawancara diatas telah ditarik 

kesimpulan dari setiap pertanyaan. Ternyata di UPTD PKB Balaraja belum 

terdapat metode yang baku untuk melakukan pemeriksaan teknis terutama pada 

pemeriksaan teknis sistem suspensi. Selama ini, penguji melakukan pemeriksaan 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka saja. Dengan tidak adanya 

pedoman atau metode yang baku sebagai acuan untuk pemeriksaan teknis, 

khususnya pemeriksan teknis sistem suspensi menjadi terkendala. Dengan 

adanya kendala tersebut, pihak UPTD PKB Balaraja sendiri belum ada rencana 

membuat kebijakan untuk mengatasi masalah tersebut.Pemeriksaan teknis 

sistem suspensi pada UPTD PKB Balaraja sebelumnya belum menggunakan 

kaidah diagnosis prognosis, karena belum adanya penyusunan SOP untuk 

pemeriksaan teknis sistem suspensi yang berdasarkan kaidah diagnosis 

prognosis. Belum adanya standar operasional prosedur pemeriksaan teknis 

sistem suspensi pada UPTD PKB Balaraja yang mendasari atau memedomani 

pemeriksaan sistem suspensi. Belum digunakannya APD saat melakukan 

pengujian 
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ABSTRACT 

Transportation is the movement of people or goods from one place to 

another by using a vehicle that is driven by people or machines. Every year the 

growth of vehicles can increase rapidly. Therefore, it is necessary to have safety 

for the vehicle. Vehicle safety is one of the main requirements in the field of road 

transportation. The condition of the vehicle itself is something that must be 

considered by the vehicle owner. The owner must ensure that the vehicle being 

driven must be proper and safe. Therefore, safety can be achieved by ensuring 

minimum standards of vehicle qualification by conducting testing activities. Data 

analysis is a process to group, see relationships, make comparisons, similarities 

and differences on data that is ready to be studied, and create data models with 

the aim of finding useful information so that it can provide guidance for making 

decisions on research problems and/or questions. appointed (data from the 

Indonesian Garment Academy, 2022) From the results of the interviews above, 

conclusions have been drawn from each question. It turns out that in UPTD PKB 

Balaraja there is no standard method for conducting technical inspections, 

especially on technical inspections of the suspension system. So far, the 

examiners conduct examinations based on their knowledge and experience only. 

In the absence of standard guidelines or methods as a reference for technical 

inspections, especially technical inspections of suspension systems, there are 

problems. With these obstacles, the UPTD PKB Balaraja itself has no plans to 

make policies to overcome these problems. The technical examination of the 

suspension system at the UPTD PKB Balaraja had not previously used the 

prognosis diagnosis rules, because there was no SOP for technical examination of 

the suspension system based on the prognosis diagnosis rules. . There is no 

standard operating procedure for the technical inspection of the suspension 

system at UPTD PKB Balaraja that underlies or guides the examination of the 

suspension system. APD has not been used when doing the test


